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<p>Berdasarkan studi literatur terhadap 56 penelitian yang spesifik membahas desa cerdas, terdapat 7
penelitian yang membahas model konseptual untuk tema-tema tertentu di bidang desa cerdas. Dari ketujuh
penelitian ini, belum ada yang membahas model generik dari desa cerdas yang menggambarkan bagaimana
sebuah desa cerdas dibangun beserta aspek-aspek yang perlu dikembangkan di dalamnya. Penelitian ini
membahas pengembangan model konseptual desa cerdas di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif yang mengembangkan model generik konseptual berdasarkan model kota cerdas sebagai
acuan. Data yang digunakan berupa artikel-artikel ilmiah tentang desa cerdas, Undang-Undang No.6 Tahun
2014 tentang Desa, serta hasil wawancara pakar. Pakar yang terlibat sebagai narasumber adalah 1 orang
akademisi di bidang pengembangan teknologi perdesaan, 1 orang praktisi di bidang kota cerdas, serta 2
orang kepala desa yang sudah menerapkan program desa cerdas di desanya. Analisis data dilakukan dengan
melakukan <em>meta-analysis</em> terhadap studi literatur, <em>thematic analysis</em> terhadap
ketentuan-ketentuan yang ada di dalam UU Desa, serta <em>thematic analysis</em> terhadap hasil
wawancara pakar. Hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini memunculkan sebuah model desa
cerdas yang dapat diterapkan di Indonesiayang terdiri atas 4 buah tujuan, 10 strategi, 5 dimensi dengan 49
fokus area, serta 9 fondasi. Tujuan menjelaskan tentang apa yang dingin dicapal dari sebuah desa cerdas.
Strategi menjelaskan tentang bagaimana cara mencapai tujuan desa cerdas. Dimensi-dimensi menjelaskan
area fokus yang perlu dikembangkan dari sebuah desa cerdas, sedangkan fondasi merupakan landasan yang
harus dipenuhi untuk melakukan pengembangan desa cerdas. Model ini divalidasi dengan melakukan
<em>expert judgement</em> yang melibatkan 3 orang pakar yang terdiri atas 1 orang praktisi di bidang
<em>e-government</em>, 1 orang akademisi di bidang kota cerdas, serta 1 orang akademisi di bidang
pengembangan teknologi perdesaan. Hasil akhir dari penelitian ini berupa sebuah model desa cerdas di
Indonesiayang terdiri dari 2 buah tujuan, 11 strategi, 4 dimensi dengan 38 fokus area, serta9
fondasi.</p><hr /><p>Based on the literature study of 56 specific studies discussing smart villages, there
are 7 studies that discuss conceptual models for certain themes in smart villages. From these studies, no one
has discussed the generic model of a smart village that illustrates how a smart village is built along with
aspects that need to be developed in it. This study discusses the development of smart village conceptual
modelsin Indonesia. This research is a qualitative descriptive study that devel ops generic conceptua model
based on smart city model as areference. The data used are scientific articles about smart villages, Law
No.6 of 2014 about Villages, and <em>expert</em> interviews. <em>Expert</em>sinvolved as resource
persons consist of 1 academic in rural technology development specialty, 1 professional in the smart city
field, and 2 village heads who had implemented smart village programsin their villages. Data analysis was
carried out by conducting a <em>meta-analysis</em> of literature studies, <em>thematic analysis</em> of
the provisions contained in the Village Law, and <em>thematic analysis</em> of <em>expert</em>
interviews& rsquo; transcribe. The results of the analysis carried out in this study gave rise to a smart village
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model that can be applied in Indonesia consisting of 4 objectives, 10 strategies, 5 dimensions with 49 focus
areas, and 9 foundations. The purpose show objectives to be achieved by a smart village. Strategies explain
how to achieve those goals. The dimensions explain the focus areas that need to be developed from, while
the foundations are basics that must be met to develop smart villages. Thismodel is validated by conducting
<em>expert</em> judgment involving 3 <em>expert</em>s consisting of 1 professional in the field of e-
government, 1 academic in the field of smart cities, and 1 academic in the field of rural technology
development. The final result of this research is a smart village conceptual model in Indonesia which
consists of 2 objectives, 11 strategies, 4 dimensions with 38 focus areas, and 9 foundations.</p>



